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ABSTRACT

The factor that triggered hypertension during pregnancy is the lack of information obtained by
pregnant women about how to prevent hypertension from health workers. The purpose of the study was
to determine the effect of health worker communication on the behavior of pregnant women in
preventing hypertension. The type of research used is quantitative using a cross-sectional design. The
population in the study was 232 pregnant women. Sampling in this study used probability sampling
with a simple random sampling technique and the sample size was determined by the Slovin formula of
94 people. Data were collected using a questionnaire then processed and analyzed using the Chi-Square
test. The results showed that there were 22 respondents (29.7%) of pregnant women who had less
knowledge and 52 (70.3%) pregnant women who had sufficient knowledge so that there was an effect of
communication between health workers and knowledge of pregnant women with p-value (value) =
0.012. There were 26 respondents (35.1%) of pregnant women who had a negative attitude while those
who had a positive attitude were 48 (64.9%) so that there was an effect of communication by health
workers on the attitude of pregnant women with a p-value (value) = 0.028. There were 30 respondents
(40.5%) of pregnant women who had bad actions, while those who had good actions were 44 (59.5%)
so that there was an influence of health worker communication on the actions of pregnant women with
a p-value (value) = 0.042. It is hoped that health workers can improve communication models with
pregnant women so that knowledge, attitudes, and actions of pregnant women are more effective.

Keywords: Knowledge; attitude; practice; hypertension; a pregnant woman

ABSTRAK

Faktor yang dapat memicu terjadinya hipertensi saat hamil adalah kurangnya informasi yang
diperoleh ibu hamil tentang cara pencegahan hipertensi dari petugas kesehatan. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh komunikasi petugas Kesehatan terhadap
perilaku ibu hamil dalam mencegah hipertensi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian sebanyak 232 ibu
hamil. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
Teknik simple random sampling dan besar sampel ditentukan dengan rumus Slovin sebesar
94 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
didapatkan sebanyak 22 responden (29.7%) ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang
dan yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 52 (70.3%), sehingga ada pengaruh
komunikasi petugas kesehatan dengan pengetahuan ibu hamil dengan nilai p (value) =
0,012. Didapatkan sebanyak 26 responden (35.1%) ibu hamil yang memiliki sikap negatif
sedangkan yang memiliki sikap positif 48 (64.9%) sehingga ada pengaruh komunikasi
petugas Kesehatan terhadap sikap ibu hamil dengan nilai p (value) = 0,028. Didapatkan
sebanyak 30 responden (40.5%) ibu hamil yang memiliki tindakan kurang baik, sedangkan
yang memiliki tindakan baik 44 (59.5%) sehingga ada pengaruh komunikasi petugas
kesehatan terhadap tindakan ibu hamil dengan nilai p (value) = 0,042. Diharapkan kepada
petugas Kesehatan agar dapat meningkatkan model komunikasi dengan ibu hamil agar
pengetahuan, sikap dan tindakan ibu hamil lebih efektif.

Kata Kunci: Pengetahuan; sikap; tindakan; hipertensi; ibu hamil
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit yang
berbahaya, terutama apabila terjadi pada wanita
yang sedang hamil. Hal ini dapat menyebabkan
kematian bagi ibu dan bagi bayi yang akan
dilahirkan, Karena tidak ada gejala atau tanda khas
sebagai peringatan dini. Hipertensi dalam kehamilan,
kejadian ini persentasenya 12% dari kematian ibu di
seluruh dunia yang menyatakan bahwa hipertensi
meningkatkan angka kematian dan kesakitan pada
ibu hamil (1).

kedua penyebab kematian ibu yaitu

Hipertensi berada pada persentase
(24%), kejang
bisa terjadi pada pasien dengan tekanan darah tinggi
(hipertensi) yang tidak terkontrol saat persalinan.
Hipertensi dapat terjadi karena kehamilan dan akan
kembali normal bila kehamilan sudah berakhir.
Namun ada juga yang tidak kembali normal setelah
bayi lahir. Kondisi ini akan menjadi lebih berat bila
hipertensi sudah diderita ibu
kehamilan (2).

Data situasi kesehatan ibu menggambarkan

sebelum masa

angka kematian ibu karena hipertensi dalam
kehamilan pada tahun 2016 sebesar 21,5% dan pada
tahun 2017 menjadi 27,1%

peningkatan sebesar 5,6% (3). Berdasarkan profil

menunjukan terjadi

kesehatan provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015
prevalensi hipertensi pada perempuan 47,73% lebih
laki-laki ~ 38,51%.
sering menyerang perempuan

besar dibandingkan
lebih

dikarenakan berbagai macam faktor pendukung,

dengan
Hipertensi
terutama pada perempuan yang mengalami
kehamilan karena masa kehamilan yang rentan
dimana selama kehamilan dan dapat menimbulkan
komplikasi pada 2-3% kehamilan (4). Data dari dinas
kesehatan Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2019
ditemukan 5656 ibu hamil dengan usia 15-39 tahun
dan diperoleh angka ibu hamil beresiko terjadi
hipertensi sebanyak 739 ibu hamil. Berdasarkan data
di puskesmas Tanalili Kabupaten Luwu Utara pada
bulan desember 2019 terdapat 4 orang ibu hamil
yang disebabkan karena hipertensi (preeklampsia-
eklampsia) sedangkan pada bulan Januari 2020
terdapat 7 orang ibu hamil yang disebabkan karena
hipertensi (Preeklampsia-Eklampsia) (5).

Hal ini menunjukkan bahwa ibu hamil
dengan risiko tinggi yang disebabkan oleh hipertensi
semakin hari semakin

(Preeklampsia  Eklampsia)

bertambah, tingginya kejadian hipertensi dalam
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kehamilan mempunyai kaitan erat dengan angka
kesakitan dan kematian janin. Salah satu cara untuk
menanggulangi masalah kesehatan adalah dengan
pencegahan terjadinya hipertensi bagi masyarakat
secara umum khususnya pada ibu hamil. Pencegahan
hipertensi perlu dilakukan oleh semua penderita
hipertensi agar tidak terjadi peningkatan tekanan
darah yang lebih parah. Tetapi sayangnya tidak
melakukan
Hal
disebabkan karena tingkat pengetahuan penderita

semua penderita hipertensi dapat

pencegahan terhadap penyakitnya. ini
hipertensi tentang pencegahan hipertensi masih
sangat kurang dikarenakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan terhadap kesehatan
adalah tingkat pendidikan. pendidikan merupakan
hal yang sangat penting dalam mempengaruhi
pikiran seseorang. Orang yang berpendidikan akan
mampu berfikir tenang terhadap suatu masalah
termasuk dalam pengetahuan tentang hipertensi
(6,7). Faktor lain yang dapat memicu terjadinya
hipertensi saat hamil adalah kurangnya informasi
yang diperoleh ibu hamil tentang pendidikan
kesehatan ibu hamil, disinilah peran komunikasi
kesehatan bidan desa dibutuhkan. Bidan desa
dituntut aktif
pencegahan, hingga penyuluhan kepada masyarakat
Disinilah
Komunikasi

untuk memberikan pelayanan,
akan pentingnya menjaga kesehatan.

komunikasi  kesehatan  berperan.
kesehatan yang didefinisikan sebagai modifikasi
perilaku manusia serta factor-faktor sosial yang
berkaitan dengan perilaku yang secara langsung dan
tidak

mencegah penyakit atau melindungi

langsung ~ mempromosikan  kesehatan,
individu-
individu terhadap bahaya. Karena berakar pada
bidang pendidikan dan penyuluhan kesehatan, maka
komunikasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh
psikologi, komunikasi dan berbagai disiplin ilmu
perilaku yang lain (8,9). Penyuluhan yang dilakukan
bertujuan  untuk

meningkatkan  pengetahuan

kesehatan sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. Hal
ini sesuai penelitian sebelumnya bahwa pasien
hipertensi dengan tingkat kesadaran yang rendah
harus diberikan pendidikan dan intervensi yang
efektif seperti bimbingan langsung. Hal ini akan
mampu memperbaiki manajemen kesehatan di
masyarakat dan manajemen diri penderita hipertensi

yang buruk (10).
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan  Kehamilan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 1 30 31,9
I . . 2-3 51 54,2
komunikasi petugas Kesehatan terhadap perilaku ibu >3 13 139
hamil dalam mencegah hipertensi. Umur Kehamilan
1-3 Bulan 25 26,6
BAHAN DAN METODE 4-6 Bulan 30 31,9
Jenis penelitian yang digunakan adalah 7-9 Bulan 39 41,5
penelitian  kuantitatif. Desain penelitian yang Kriteria Tekanan Darah
digunakan vyaitu cross sectional. Populasi dalam  Hipertensi 22 234
penelitian ini adalah ibu hamil yang bertempat di Ngrmal ) 68 722
wilayah kerja Puskesmas Tanalili Kecamatan Hlpi)(t;nslll 1 7 574
Tanalili, Kabupaten Luwu Utara sebanyak 232 ibu ]<azra ehamian 12 127
hamil. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil >2 62 65:9
yang bertempat di wilayah kerja Puskesmas Tanalili, Kehamilan Pertama 20 21,4
Kecamatan Tanalili, Kabupaten Luwu Utara. Besar LILA
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus <23.5 11 11,7
Slovin yang berjumlah 94 orang ibu hamil. 2235 83 88,3
Pengambilan  sampel dalam  penelitian ini ~ Riwayat Hipertensi
. . : Tidak 82 87,3
menggunakan probability sampling dengan Teknik Ya 1 127
simple random sampling. Variabel yang diukur adalah Keluarga Yang Hipertensi ’
pengetahuan, sikap, tindakan dan komunikasi — Tjdak 79 84,0
petugas Kesehatan. Pengumpulan data pada Ya 15 16,0
penelitian ini menggunakan kuesioner dimana Total 94 100,0
peneliti akan bertemu dengan responden dan

daftar
data yang dilakukan untuk

respondenlah yang mengisi pertanyaan

tersebut. Analisis

mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen dengan variabel dependen dengan

menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel f %
Kelompok Umur
20 - 35 tahun 83 88,6
>35 tahun 11 11,4
Pendidikan
Tidak Tamat SD 10 10,6
SD 18 19,1
SMP 18 19,1
SMA 26 27.6
Perguruan Tinggi 12 12.6
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 73 77,6
PNS 17 18,0
Buruh Harian 4 44
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas ibu
hamil memiliki umur 20-35 tahun (88,6%), tingkat
pendidikan SMA (27,6%), bekerja sebagai ibu rumah
tangga (77,6%), memiliki frekuensi kehamilan ke 2-3
(54,2%), memiliki umur kehamilan 7-9 bulan (41,5%),
ibu hamil yang menderita hipertensi (23,4%), jarak
kehamilan < 2 tahun (12,7%). Lingkar lengan atas
<23,5 cm (11,7%), ibu hamil yang memiliki riwayat
hipertensi (12,7%) dan memiliki keluarga menderita
hipertensi (16%).
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Analisis Bivariat

Tabel 2. Pengaruh Komunikasi Petugas dengan Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Mencegah Hipertensi
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanalili Tahun 2020

Komunikasi Pengetahuan Total p - Value
Kurang Cukup
Petugas Kesehatan
n % n % n %
Kurang Efektif 18 40,9 26 59,1 44 100,0 0.012
Efektif 14 28,0 36 72,0 50 100,0 !
Total 32 34,0 62 65,0 94 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 18 responden (40,9%) ibu hamil yang memiliki
pengetahuan kurang dengan komunikasi petugas kesehatan kurang efektif, sedangkan yang memiliki
pengetahuan cukup 36 (72%) dengan komunikasi petugas kesehatan efektif. Berdasarkan hasil analisis statistik
uji Chi-Square diperoleh nilai p (value) = 0,012 dengan demikian ada pengaruh komunikasi petugas kesehatan
terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Tanalili.

Tabel 3. Pengaruh Komunikasi Petugas dengan Sikap Ibu Hamil Dalam Mencegah Hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanalili Tahun 2020

Komunikasi n Sikap — Total p - Value
P Negatif Positif
etugas Kesehatan
n % n % n %
Kurang Efektif 21 47,7 23 52,3 44 100,0 )
Efektif 15 30,0 35 70,0 50 100,0 0,028
Total 36 38,2 58 61,8 94 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 21 responden (47,7%) ibu hamil yang memiliki
sikap negatif dengan komunikasi petugas kesehatan kurang efektif, sedangkan yang memiliki sikap positif 35
(70%) dengan komunikasi petugas kesehatan efektif. Berdasarkan hasil analisis statistik uji Chi-Square
diperoleh nilai p (value) = 0,028 dengan demikian ada pengaruh komunikasi petugas kesehatan terhadap sikap
ibu hamil di Puskesmas Tanalili.

Tabel 4. Pengaruh Komunikasi Petugas dengan Tindakan Ibu Hamil Dalam Mencegah Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanalili Tahun 2020

Komunikasi Tindakan Total p - Value
Kurang Cukup
Petugas Kesehatan > > 0
n % n % n %
Kurang Efektif 22 50,0 22 50,0 44 100,0 0.042
Efektif 18 36,0 32 64,0 50 100,0 !
Total 40 42,6 54 57,4 94 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 22 responden (50%) ibu hamil yang memiliki
tindakan kurang baik dengan komunikasi petugas kesehatan kurang efektif, sedangkan yang memiliki
tindakan cukup baik 32 (64%) dengan komunikasi petugas kesehatan efektif. Berdasarkan hasil analisis statistik
uji Chi-Square diperoleh nilai p (value) = 0,042 dengan demikian ada pengaruh komunikasi petugas kesehatan
terhadap tindakan ibu hamil di Puskesmas Tanalili.

PEMBAHASAN penulis akan memapakarkan hasil satu persatu yang

Pengaruh komunikasi petugas kesehatan 15 diperoleh. Sampel dalam penelitian ini

dengan perilaku ibu hamil dalam mencegah berjumlah 94 orang ibu hamil diambil dari berbagai

hipertensi di puskesmas tanalili tahun 2020, maka Desa yang ada di Wilayah kerja puskesmas Tanalili.
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Penelitian ini di lakukan dengan cara membagian
kuesioner kepada ibu hamil yang berkunjung di
puskesmas dan pustu sebagai pengukuran pengaruh
komunikasi petugas kesehatan terhadap perilaku ibu
hamil dalam mencegah hipertensi. Pada tabel 2
menunjukkan ada pengaruh komunikasi petugas
kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil, Menurut
Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil
dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
objek

Kemampuan mengingat, memahami, menerapkan,

penginderaan terhadap suatu tertentu.
menganalisis, mengevaluasi/menilai dan mencipta
dapat menjadi faktor terbentuknya pengetahuan
yang baik (11).

Proses pemberian komunikasi petugas
kesehatan terhadap ibu hamil yang sesuai standar
diharapkan berjalan baik, di mana petugas Kesehatan
menyampaikan informasi mengenai hipertensi
dengan benar yang dapat memberikan pengaruh
untuk ibu hamil, baik untuk pengetahuan ibu hamil
maupun perilaku ibu hamil dalam mencegah
hipertensi. Komunikasi dapat menambah informasi
yang diperoleh ibu hamil sehingga ibu hamil bisa
memiliki kesadaran untuk memilihara kesehatan
terutama pada masalah pencegahan terjadinya
hipertensi. Pengetahuan dilihat dari sampai dimana
ibu hamil mampu mengingat, memahami dan
menerapkan. Hasil penelitian didapatkan bahwa
pengaruh komunikasi petugas kesehatan terhadap
pengetahuan ibu hamil, dapat dilihat dari beberapa
jawaban pertanyaan ibu hamil tentang pengetahuan
cukup didapatkan sebanyak 62 (65%) ibu hamil,
dimana ibu hamil sudah memiliki kemampuan
dalam mengingat informasi terkait penderita
hipertensi tidak boleh mengkonsumsi garam yang
berlebihan, mengkonsumsi makanan tinggi lemak
dapat menimbulkan kekambuhan pada penyakit
hipertensi, penderita hipertensi harus melakukan
olahraga yang teratur, serta ibu hamil mengetahui
nilai normal tekanan darah, sehingga kemampuan
memahami terkait perilaku ibu hamil dalam
mencegah hipertensi sudah cukup baik, hal ini

disebabkan karena ibu hamil cukup mendapatkan
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informasi dari berbagai sumber, baik media cetak,
elektronik, maupun dari petugas kesehatan.

Hasil bahwa
diharapkan kepada petugas kesehatan dapat terus

penelitian ~ menunjukkan
mempertahankan komunikasi yang baik antara
petugas kesehatan dengan ibu hamil terkhusus
pemberian informasi melalui media sebagai wujud
nyata yang mampu menambah pengetahuan ibu
hamil, dan memberikan pelayanan yang berkualitas
sehingga ibu hamil tetap menjaga kesehatan, dan
mengurangi terjadinya kejadian hipertensi pada ibu
hamil. Pengetahuan adalah sesuatu yang diperoleh
dari pengalaman yang berasal dari berbagai macam
sumber seperti, media poster, kerabat dekat, media
massa, media elektronik, buku petunjuk, petugas
kesehatan, dan sebagainya. Pengetahuan dapat
membentuk keyakinan tertentu, sehingga seseorang
berperilaku sesuai dengan keyakinannya tersebut
(12). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang hubungan pengetahuan Ibu
tentang hipertensi dalam kehamilan di RSB Kasih
Bunda, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
yang
hipertensi dalam kehamilan, dengan P-Value= 0,003
dan OR=2,34.8,9,10 (13).

Pada tabel 2 menunjukkan ada pengaruh

signifikan antara pengetahuan dengan

komunikasi petugas kesehatan terhadap sikap ibu
hamil, Menurut Notoatmodjo (2003) bahwa Sikap
merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup
dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek,
yang secara nyata menunjukkan konotasi adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap
dilihat
responsif, nilai diri, organisasi dan karakterisasi
(14,15).
dalam mencegah hipertensi
sebanyak 58 (61,8%) ibu hamil bersikap positif. Dapat
dilihat dari beberapa pernyataan terkait Jika ibu

positif dari kemampuan penerimaan,
Berdasarkan pernyatan sikap ibu hamil

diperoleh bahwa

hamil merasa pusing dan tengkuk terasa berat dalam
jangka waktu yang lama sebaiknya memeriksakan

diri ke pelayanan kesehatan terdekat, Ibu hamil
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penderita  hipertensi sebaiknya memeriksakan
tekanan darah secara teratur tiap bulan dan
mengontrol pola makan serta beberapa pernyataan
lainnya yang sudah baik sehingga membuat sikap
ibu hamil menjadi positif. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat sebagian memiliki sikap yang
positif terhadap perilaku ibu hamil dalam mencegah
hipertensi. Hal ini dapat disebabkan karena memilik
pengetahuan yang cukup sehingga akan terbentuk
sikap yang positif. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa sikap terhadap perilaku ibu hamil dalam
mencegah hipertensi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hipertensi dalam kehamilan di
Puskesmas Tanalili Luwu Utara. Hal ini disebabkan
karena sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau
kecenderungan berperilaku dengan yang ada dalam
diri seseorang, dengan sikap yang positif terhadap
perilaku ibu hamil dalam mencegah hipertensi, ibu
hamil akan cenderung berperilaku positif dalam
mencegah terjadinya hipertensi. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa ada
hubungan antara sikap ibu hamil dengan perilaku
ibu hamil dalam mencegah hipertensi.

Komunikasi petugas Kesehatan yang efektif
sangat mempengaruhi bagaimana sikap ibu hamil
menanggapi terkait informasi tentang hipertensi.
Sikap positif terbentuk karena komunikasi petugas
kesehatan yang efektif yang disebabkan karna
keterbukaan petugas kesehatan dalam memberikan
pengaruh yang baik kepada ibu hamil dengan
melakukan tindakan kecil seperti perkenalan diri,
serta informasi yang mudah dan mampu di pahami
dengan dukungan media sebagai saluran penambah
pengetahuan (16,17). Pada penelitian ini diharapkan
petugas kesehatan mampu meningkatkan dan
mempertahankan memberikan informasi yang baik
terkait hipertensi kepada ibu hamil sehingga mampu
mempengaruhi ibu hamil untuk melakukan
kepatuhan baik dalam mengontrol pola makan,
maupun pencegahan lainnya dalam mengatasi

hipertensi. = Sehingga  mampu  meningkatkan

pengetahuan sebagai peranan penting dalam

pembentukan sikap ibu terhadap pentingnya
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mencegah terjadinya hipertensi pada masa
kehamilan dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimilikinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
yang

significancy 0,013 (p<0,05) yang dapat diartikan ada

penelitian menunjukkan  bahwa  nilai
pengaruh sikap ibu tentang TTD yang bermakna
antara kelompok intervensi yang diberikan edukasi
konseling menggunkan media leaflet dan kelompok
control yang tidak mendapatkan perlakuan (18).
Hasil penelitian menunjukkan 51,8% subjek memiliki
sikap yang baik. Pada penelitian ini ditemukan faktor
yang mendasar terbentuknya sikap diantaranya
pengetahuan, pengalaman pribadi, dan orang lain
yang dianggap penting seperti petugas Kesehatan
(19). Terdapat 3 komponen pokok yang memegang
peran penting dalam menentukan sikap seseorang
yaitu kepercayaan atau keyakinan, kehidupan
emosional dan kecenderungan untuk bertindak.
Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan
rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa
saja (netral) dari seseorang terhadap benda, kejadian,
situasi orang-orang atau kelompok. Kalau yang
sesuatu

disebut

timbul terhadap itu adalah perasaan

senang/tertarik  akan sikap  positif,
sedangkan kalau yang timbul itu perasaan tidak
senang disebut sikap negatif (20,21).

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa ada
pengaruh komunikasi petugas kesehatan terhadap
tindakan ibu hamil, tindakan merupakan upaya
untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan
nyata yang memerlukan faktor pendukung atau
kondisi yang memungkinkan. Menurut Green (1990),
ada beberapa faktor yang mempengaruhi tindakan,
yaitu ketersediaan fasilitas kesehatan (22). Dengan
adanya fasilitas kesehatan dapat mendukung
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam hal
menjaga kesehatan. Faktor selanjutnya yaitu
pengetahuan dan sikap ibu hamil. Dengan adanya
pengethuan yang baik disertai sikap yang baik pula,
maka akan memberikan pengaruh untuk melakukan
tindakan baik pula (23,24).

Pengetahuan dan sikap sangat erat kaitannya

dengan tindakan yang dimiliki seseorang.
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Pengetahuan dan sikap yang semakin baik maka
tindakan tersebut juga akan baik dan apabila seorang
ibu dapat bertindak baik saat mencegah hipertensi
dalam kehamilan, maka ibu hamil juga terhindar dari
hipertensi. Dilihat dari hasil penelitian ini dimana
petugas kesehatan dalam hal ini bidan sangat efektif
dalam meyampaikan informasi sehingga dapat
menyebabkan tindakan baik, dapat dilihat dari
tindakan baik ibu hamil didapati sebanyak 54 (57,4 %)
ibu hamil, hal ini karena ibu hamil tidak merokok,
rajin memeriksa kehamilan, hal ini bisa dikatakan
komunikasi petugas kesehatan dengan ibu hamil
terbilang baik dan tindakan ibu hamil juga cukup
baik. Dengan demikian hasilnya adalah bermakna,
yang berarti ada pengaruh komunikasi petugas
kesehatan terhadap tindakan ibu hamil di Puskesmas
Tanalili.

Hasil tinggi

pengetahuan ibu hamil yang dimiliki semakin tinggi

observasi bahwa semakin

pula dukungan sikap positif yang dilakukan
sehingga hal tersebut mampu mewujudkan sebuah
hasil dalam bentuk tindakan baik yang dilakukan ibu
hamil dalam mencegah hipertensi, hal tersebut juga
di dukung dengan komunikasi efektif dari petugas
kesehatan dalam hal ini bidan dimana salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tindakan adalah
peran

tenaga kesehatan untuk meningkatkan

motivasi dan dukungan terhadap ibu hamil. Tenaga
juga

meningkatkan penyampaian informasi baik dengan

kesehatan perlu  mempertahankan serta
menggunakan media ataupun penyuluhan yang
dilakukan secara terus menerus sehingga ibu hamil
paham dan mampu melakukan tindakan dalam
pencegahan hipertensi (25,26). Dengan hal tersebut
ibu hamil mampu menciptakan tindakan yang jauh
lebih baik kedepannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara peran petugas

kesehatan terhadap kepatuhan ibu hamil (25,27).

KESIMPULAN DAN SARAN
Ada  pengaruh  komunikasi  petugas
kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil

(p=0,012), ada pengaruh komunikasi petugas
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kesehatan terhadap sikap ibu hamil (p=0.028), dan

ada pengaruh komunikasi petugas kesehatan
(p=0,042)

mencegah hipertensi di Puskesmas Tanalili tahun

terhadap tindakan ibu hamil dalam
2020. Petugas kesehatan harus mampu meningkatkan
model komunikasi yang sifatnya dua arah dengan
ibu hamil, menggunakan metode dan media yang
efektif agar pengetahuan, sikap dan tindakan ibu
hamil semakin baik. Perlu melakukan penelitian
lanjutan intervensi

tentang pemberian kepada

petugas Kesehatan dalam meningkatkan skill
komunikasi sehingga berdampak pada perilaku ibu
hamil.
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